BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Jenis pelarut berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan ekstrak
daun beluntas dengan metode DPPH. Pelarut metanol menghasilkan
ekstrak dengan kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan
tertinggi dalam menangkap DPPH masing-masing sebesar 1.425,1503 +
65,4217 mg GAE/g daun beluntas (basis basah); 1.542,9925 + 60,2417
mg CE/g daun beluntas (basis basah); dan 601,3460 + 13,5370 mg
GAE/gram daun beluntas (basis basah). Senyawa fitokimia yang
terdeteksi dalam ekstrak metanolik adalah alkaloid, fenolik, flavonoid,

sterol, saponin, dan tanin yang memberikan kontribusi terhadap aktivitas

antioksidan.
6.2. Saran
1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai profil senyawa fitokimia

dalam ekstrak metanol yang memiliki aktivitas antioksidan dalam
menghambat radikal DPPH.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai residu pelarut, logam, dan
senyawa toksik dalam ekstrak metanolik untuk dikembangkan

menjadi minuman fungsional.
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